KEPUTUSAN GUBERNUR JAWA TENGAH 

NOMOR   17  TAHUN 2000

TENTANG 

RINCIAN TUGAS KEPALA BALAI, KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA, KEPALA SEKSI TATA OPERASIONAL, KEPALA SUB SEKSI DAN STAF BALAI PENGOBATAN SUMBER DAYA AIR PADA DINAS PEKERJAAN UMUM PENGAIRAN PROPINSI JAWA TENGAH

GUBERNUR JAWA TENGAH

Menimbang 
: 
bahwa dengan diundangkannya Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah Nomor 11 Tahun 1999 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah dalam Lembaran Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah Tahun 1999 Seri D Nomor 40, maka agar tugas pokok dan fungsi khususnya Balai Pengelolaan Sumber Daya Air pada Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Propinsi Jawa Tengah  dapat  dilaksanakan dengan ber-dayaguna dan berhasilguna, maka dipandang perlu menetapkan rincian tugas Kepala Balai, Kepala Sub Bagian Tata Usaha, Kepala Seksi Tata Operasional, Kepala Sub Seksi dan Staf dengan Keputusan Gubernur.

Mengingat 
: 
1. 
Undang-undang Nomor 10 Tahun 1950 tentang Pembentukan Propinsi Jawa Tengah;



2. 
Undang-undang Nomor 11 Tahun 1974 tentang Pengairan (Lembaran Negara Tahun 1974, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3047);



3. 
Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 1999, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3839);



4. 
Peraturan  Pemerintah  Nomor  22 Tahun 1982 tentang Tata Pengaturan Air (Lembaran Negara Tahun 1982, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3225);



5. 
Peraturan  Pemerintah  Nomor  23 Tahun 1982 tentang Irigasi (Lembaran Negara Tahun 1982, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3226);



6. 
Peraturan  Pemerintah  Nomor  14 Tahun 1987 tentang Penyerahan Sebagian Urusan Pemerintah di Bidang Pekerjaan Umum Kepada Daerah (Lembaran Negara Tahun 1987, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3373);



7. 
Peraturan  Pemerintah  Nomor  27 Tahun 1991 tentang Rawa (Lembaran Negara Tahun 1991, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3441);



8. 
Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I  Jawa Tengah Nomor 10 Tahun 1988 tentang Penyerahan Sebagian Urusan Pemerintah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah di Bidang Pekerjaan Umum Pengairan Kepada Pemerintah Daerah Tingkat II;



9. 
Peraturan Daerah Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah Nomor 11 Tahun 1999 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Propinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah;

MEMUTUSKAN 

Menetapkan 
: 
KEPUTUSAN GUBERNUR JAWA TENGAH TENTANG RINCIAN TUGAS KEPALA BALAI, KEPALA SUB. BAGIAN TATA USAHA, KEPALA SEKSI TATA OPERASIONAL, KEPALA SUB SEKSI DAN STAF BALAI PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR PADA DINAS PEKERJAAN UMUM PENGAIRAN PROPINSI JAWA TENGAH.

Pasal 1
Uraian Tugas Kepala Balai, Kepala Sub. Bagian Tata Usaha, Kepala Seksi  Tata Operasional, Kepala Sub. Seksi dan Staf Balai Pengelolaan Sumber Daya Air pada Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Propinsi Jawa Tengah, sebagaimana tercantum dalam Lampiran I Keputusan ini.

Pasal  2
Mekanisme kerja Kepada Balai, Kepala Sub, Bagian Tata Usaha, Kepala Seksi Tata Operasional, Kepala Sub Seksi  dan Staf Balai Pengelolaan Sumber Daya Air pada Dinas Pekerjaan Umum dan Pengairan Propinsi Jawa Tengah, sebagaimana tercantum dalam Lampiran II Keputusan ini.

Pasal  3
Hal-hal yang belum diatur dalam Keputusan ini, sepanjang mengenai Teknis Pelaksanaan diatur lebih lanjut oleh Kepala Donas Pekerjaan Umum Pengairan.

Pasal  4
Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Keputusan Gubernur ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Propinsi Jawa Tengah.

Ditetapkan   di    Semarang

pada tanggal  5  Agustus  2000

GUBERNUR  JAWA  TENGAH

ttd

H. MARDIYANTO
Diundangkan di Semarang

pada tanggal 9  Agustus  2000

SEKRETARIS DAERAH PROPINSI JAWA TENGAH

ttd

HENDRAWAN
LEMBARAN  DAERAH  PROPINSI  JAWA  TENGAH  TAHUN 2000 NOMOR  16
Lampiran  I 
: 
Keputusan Gubernur Jawa Tengah

Nomor 
: 
17  Tahun  2000

Tanggal 
: 
5  Agustus 2000
URAIAN TUGAS KEPALA BALAI, KEPALA SUB, BAGIAN TATA USAHA, KEPALA SEKSI TATA OPERASIONAL, KEPALA SUB SEKSI DAN STAF BALAI PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR PADA DINAS PEKERJAAN UMUM PENGAIRAN PROPINSI JAWA TENGAH

NO
JABATAN / STAF
URAIAN TUGAS
KETERANGAN

1
2
3
4

1
KEPALA BALAI
(1) Melaksanakan operasional kepada masyarakat di bidang pengairan.

(2) Melaksanakan operasi dan pemeliharaan, perbaikan dan pembangunan prasarana pengairan.

(3) Melaksanakan operasi kon-servasi/pelestarian air dan sumber air.

(4) Memelihara sumber air permukaan & bangunan pengairan.

(5) Mengendalikan banjir dan penaggulangan kekeringan.

(6) Mengendalikan pencemaran.

(7) Melaksanakan pelayanan teknis administrasi ketatausahaan dan rumah tangga Balai Pengelolaan Sumber Daya air.

(8) Melaksanakan koordinasi dengan instansi terkait.

(9) Menyusun, melaksanakan dan melaporkan program Peningkatan Pengawasan Melekat (P3 Waskat).

(10) Mengkoordinasikan Cabang Dinas dalam Tata Pengaturan Air di Wilayah kerjanya.

(11) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.






2
KA.SUB.BAG 

TATA
USAHA
(1) Melaksanakan pengelolaan urusan kepegawaian meliputi kegiatan mutasi kepegawaian, tata usaha kepegawaian dan administrasi umum ke-pegawaian.

(2) Melaksanakan pengelolaan urusan umum meliputi tata persuratan dan kearsipan, rumah tangga, Balai perlengkapan, peralatan kantor, keamanan dan ketertiban kantor.

(3) Melaksanakan koordinasi, menyusun dan melaporkan inventarisasi barang bergerak dan barang tidak bergerak.

(4) Melaksanakan pengelolaan keuangan meliputi kegiatan penyusunan anggaran, verifikasi, gaji pegawai, SPJ, Laporan keuangan dan pembinaan admninistrasi keuangan.

(5) Menyusun program kerja dan laporan tahunan Balai.

(6) Menyusun, melaksanakan dan melaporkan Program Peningkatan Pengawasan Melekat (P3 Waskat).

(7) Menyusun program kerja dan laporan tahunan Sub Bagian Tata Usaha.

(8) Melaksanakan tugas-tugas lain sesuai jabatannya yang diberikan oleh Kepala Sub Bagian Tata Usaha.


- 

Urusan umum, urusan keuangan, urusan kepega-waian dan urusan peralatan & perbekalan pada Sub Bagian Tata Usaha dilaksanakan oleh beberapa orang petugas yang jumlahnya disesu-aikan dengan beban kerja yang ada pada urusan yang bersang-kutan, masing-masing di bawah seorang koordi-nator yaitu :

· Koordinator Pengadminis-trasi Urusan Umum.

· Koordinator Pengadminis-trasi Urusan Keuangan.

· Koordinator Pengadminis-trasian Kepegawaian.


2.1 Pengadministrasi

      Urusan Umum
(1) Melakukan Pengelolaan administrasi umum.

(2) Menerima, membagi dan mengirimkan surat.

(3) Mengerjakan pengetikan, penggandaan surat/naskah dinas.

(4) Menyimpan, mengatur meme-lihara arsip.

(5) Melaksanakan pengurusan rumah tangga kantor dan perjalanan dinas.

(6) Mengurus keperluan alat tulis kantor.

(7) Melaksanakan pemeliharaan, kebersihan, ketertiban dan keamanan gedung/kantor dan pekarangannya.

(8) Mengurus pemeliharaan peralatan kantor.

(9) Menyiapkan keperluan rapat dinas.

(10) Memberikan pelayanan teknis administrasi bagi seluruh Unit Kerja di lingkungan BPSDA.

(11) Melaksanakan tugas lain yang diberikan o0leh kepala Sub Bagian Tata Usaha.

(12) Melaksanakan pengelolaan administrasi peralatan dan perbekalan.

(13) Melaksanakan inventarisasi dan pemeliharaan peralatan dan perbekalan BPSDA.

(14) Mengurus kebutuhan per-lengkapan.

(15) Mengurus administrasi, inven-tarisasi kekayaan milik Daerah Propinsi/Negara.

(16) Melaksanakan pengurusan administrasi pergudangan.

(17) Menerima, menyimpan dan mendistribusikan perlengkapan.

(18) Mengurus dan mengatur pengemudi kendaraan bermotor dinas roda 4 atau lebih.

(19) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepada Sub Bagian Tata Usaha.



2.2 Pengadministrasi

      Urusan Keuangan
(1) Melaksanakan pengelolaan administrasi keuangan & pendapatan daerah.

(2) Menyiapkan dan menyusun rencana anggaran rutin.

(3) Mengurus Surat Permintaan Pembayaran (SPP).

(4) Meneliti laporan keuangan dari bendaharawan dan melaksanakan pembukuan keuangan belanja rutin.

(5) Menyusun daftar gaji dan tunjangan serta melaksanakan pembayaran.

(6) Menyimpan dan melakukan pembayaran uang keperluan dinas.

(7) Mengurus dan menyimpan bukti-bukti kas dan surat-surat berharga lainnya.

(8) Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala Sub Bagian Tata Usaha.



2.3
Pengadministrasi


Urusan 

           Kepegawaian
(1) Melaksanakan pengelolaan administrasi kepegawaian

(2) Menyusun formasi pegawai organik yang diperlukan dan yang ada pada BPSDA.

(3) Mengumpulkan, mengolah dan menyusun  data kepe-gawaian pada BPSDA.

(4) Menyusun daftar pegawai yang diangkat menjadi pegawai yang diangkat menjadi pegawai organil sesuai dengan formasi yang dibutuhkan menurut urutan prioritas.

(5) Menyusun daftar urutan kepangkatan dan menyiapkan bahan guna menyusun Daftar Penilaian Pelaksanaan Pe-kerjaan (DP 3).

(6) Melaksanakan  program pem-binaan pegawai.

(7) Melaksanakan pengurusan kesejahteraan pegawai.

(8) Melaksanakan tugas lain oleh Kepala Sub Bagian Tata Usaha.



3. KASI TATA 

      OPERASIONAL
(1) Melaksanakan pemantauan dan pengolahan data kuantitas dan kualitas air.

(2) Melaksanakan alokasi dan pembagian air untuk memenuhi berbagai kepentingan.

(3) Melaksanakan pemberian rekomendasi teknis perijinan pemakaian air, sumber air, dan tanah pengairan.

(4) Melaksanakan pemantauan dan inventarisasi kondisi dan fungsi prasarana pengairan.

(5) Melaksanakan pengendalian banjir & penanggulangan ke-keringan.

(6) Melaksanakan pengendalian pencemaran dan pengotoran air dan sumber air.

(7) Melaksanakan operasi dan pemeliharaan, perbaikan dan pembangunan prasarana dan pembanginan prasarana pengairan.

(8) Melaksanakan pengendalian pemnafaatan air/sumber air dan tanah pengairan.

(9) Melaksanakan penyuluhan pengairan.

(10) Menyusun program kerja dan laporan tahunan seksi tata operasional.

(11) Menyusun, melaksanakan dan melaporkan Program Peningkatan dan Pengawas-an melekat (P3 Waskat).

(12) Melaksanakan tugas-tugas lain sesuai jabatannya yang diberikan oleh Kepala Dinas.
Petugas pelaksana pada Subsi Operasi dan Pengeloaan Data, Subsi Pemeliharaan dan Perbaikan Subsi Pengendalian dan Pengamanan ma-sing-masing terdiri dari beberapa orang petugas yang jumlahnya disesu-aikan dengan beban kerja yang ada pasa Subsi yang bersangkutan.


3.1 Ka.Subsi 

      Operasional 
dan

      Pengelolaan Data.
(1) Melaksanakan pengumpulan dan evaluasi dan curah hujan.

(2) Menyusun konsep penetapan pembagian air dan menyusun Pedoman Eksploitasi dan Pemeliharaan Pengairan.

(3) Mengatur pelaksanaan pe-rawatan bangunan pengairan secara swakelola.

(4) Melaksanakan inventarisasi dan identifikasi kondisi jaringan irigasi dan bangunan pengairan.

(5) Melaksanakan pembagian air untuk berbagai keperluan berdasarkan penyediaan air yang telah ditetapkan;

(6) Melaksanakan pengumpulan data, analisa data, pengukuran, pemetaan, penyelidikan tanah.

(7) Menyusun rencana kebutuhan fasilitas dan peralatan operasi.

(8) Melaksanakan inventarisasi dan pelaporan tanah-tanah pengairan dan menangani rekomendasi ijin pembuatan dan pembangunan bangunan pengairan.

(9) Mengikuti kegiatan inten-sifikasi pertanian.

(10) Mengumpulkan, memroses dan menyajikan data serta mengelola database yang mencakup aspek WQDB, WRDB, WDDP, WRMM, GIS dsb.

(11) Melaksanakan tugas-tugas lain sesuai jabatannya yang diberikan oleh Kepala Seksi Tata Operasional.



A. Pelaksana Hidro-kimia
(1) Melakukan pengambilan sampel air pada titik pemantauan kwalitas air dari sungai-sungai yang berada di wilayah kerja Balai Pengelolaan Sumber Daya Air yang telah ditetapkan.

(2) Menfrekuensikan pengambilan sampel air dilakukan sekali sebulan pada musim kemarau.

(3) Melakukan analisis kualitas air dan membuat laporan hasil analisis.

(4) Memantau kegiatan jaminan mutu untuk menentukan kesesuaian dengan kebi-jakan prosedur yang tertuang dalam dokumen sistem mutu & praktek laboratorium yang baik (pemantauan kualitas air dilakukan sebulan sekali).

(5) Menilai rekomendasi untuk koreksi dan peningkatan dalam program serta me-nuangkan dalam dokumen sistem mutu.

(6) Mencari dan menilai gagasan baru & pengem-bangannya di dalam jaminan mutu.

(7) Menginformasikan pada manajemen (pimpinan) tentang perubahan dalam tehnologi, metoda analitik baru dan peralatan baru.

(8) Merencanakan, melak-sanakan dan menilai audit laboratorium.

(9) Merencanakan, menilai penelitian masalah mutu.

(10) Menyusun panduan mutu (dokumen tingkat 1).

(11) Mengkomplikasikan dan menilai dokumen mutu tingkat 2, 3 dan 4.

(12) Melakukan perencanaan program pelatihan jaminan mutu berdasarkan rekomendasi pengendalian mutu.

(13) Melaksanakan tugas-tugas lainyang diberikan oleh atasan.
· 1 Jabatan dipangku 2 orang staf


1. Pelaksana Ana-lisis
(1) Mengambil contoh air, mengukur debit/aliran, menganalisa paramater yang dianalisa di lapangan dan segala tanggung jawab dari lapangan sampai laboratori-um.

(2) Mempersiapkan dan mem-buat larutan kimia yang menunjang dalam analisis laboratorium.

(3) Menganalisa beberapa parameter uji kualitas air.

(4) Mencatat segala kejadian atau kemungkinan yang baik dan buruk pada pelaksanaan analisis baik di lapangan maupun di laboratorium.

(5) Mengadakan buku kerja yang memuat data kualitas air kepada pengendali mutu.

(6) Melaporkan hasil kerja yang memuat data kualitas air kepada pengendali mutu.



2. Pelaksana Pera-watan Alat-alat
(1) Merawat peralatan laboratori-um secara rutin agar bebas debu dan kotoran (untuk alat-alat berat).

(2) Mencuci, membersihkan dan menyusun tempatnya untuk peralatan gelas (peralatam rendah).

(3) Menjaga kebersihan labo-ratorium.

(4) Melayani kebutuhan (makan/minum) bagi petugas laboratorium.



3. Pelaksana Gudang
(1) Mencatat peralatan/bahan kimia dan lain-lain yang ada di laboratorium.

(2) Mencatat peralatan/bahan kimia dan lain-lain yang datang (diberi) serta peralatan/ bahan kimia dan lain-lain yang keluar atau digunakan.

(3) Membuat dan menyimpan data-data penting seperti data kualitas air limbah industri, air baku, air minum dan data lainnya dalam bentuk rekaman tertulis, disket atau hardisk dengan kode (no.Seri) yang telah ditentukan.

(4) Membantu mengetik pembuatan laporan harian, bulanan, triwulan dan tahunan.

(5) Sebagai operator komputer.



4. Pelaksana Sampling
(1) Membuat persiapan peralatan/ bahan kimia yang diperlukan dalam teknik lapangan.

(2) Mengambil contoh air (sample) pada lokasi yang telah ditentukan dengan baik, teliti, akurat dan benar.

(3) Mengukur debit air (aliran air) dan mencatat, menghitung debit yang didapat.

(4) Menganalisis parameter-parameter yang harus dilaksanakan dilapangan (lokasi) serta mencatat hasil-hasilnya.

(5) Mencatat segala kejadian-kejadian yang penying selama dilapangan (lokasi pengambilan contoh air).

(6) Menempatkan dalam botol, pemberian bahan pengawet pelabelan dan menyimpan sampel dengan benar, teliti dan sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan.

(7) Mengantarkan sampel (contoh air) ke laboratorium.



5. Pelaksana Alat Transportasi
(1) Merawat dan memeriksa keadaan mobil sebelum berangkat ke lapangan guna kelancaran dalam perjalanan.

(2) Melaporkan kepada bagian umum/Rumah Tangga BPSDA jika terjadi gangguan atau kerusakan pada mobil.

(3) Mengantar petugas lapangan untuk Mengukur debit aliran air & mengambil sampel (contoh air) pada lokasi yang telah ditentukan.

(4) Mengantar kembali petugas lapangan sampai laboratorium.



B. Pelaksana Hidrologi
(1) Mengumpulkan dan mem-proses data hidrologi

(2) Menyusun dan mengelola data base hidrologi, setelah data diperiksa kebenarannya.

(3) Mengelola database hidrologi aliran sungai.

(4) Melakukan pengukuran debit sungai untuk membuat lengkung debit, baik pada muka air rendah maupun muka air tinggi.

(5) Membuat laporan mengenai data curah hujan dan data debit sungai.

(6) Meningkatkan kapasitas jaringan pemantauan hidrologi.

(7) Mengembangkan sistem komunikasi jaringan pemantauan hidrologi.

(8) Mengumpulkan data hujan harian dari stasiun hujan manual dan stasiun hujan otomatis.

(9) Mengambil data muka air harian dari stasiun duga air dan AWLR serta data debit harian dari bendung.

(10) Mengkonversi data muka air menjadi debit dengan program HYMOS.

(11) Memantau debit penggunaan air untuk irigasi, PDAM dan industri serta kebutuhan lainnya.

(12) Mengelola database Water Resources Management Database (WRMDB)/ hidrologi.

(13) Melakukan pengukuran debit sungai untuk membuat lengkung debit, baik pad amuka air rendah dan air tinggi.

(14) Meningkatkan kapasitas jaringan pemantauan hidro-logi.

(15) Mengembangkan sistem komunikasi jaringan peman-tauan hidrologi.

(16) Menyiapkan buku hidrologi tahunan.

(17) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.
· 1 Jabatan di-pangku 2 orang staf


1. Pelaksana Perijinan dan Pengalokasian  Air.
(1) Melakukan inventarisasi penggunaan air permukaan (sungai).

(2) Merencanakan alokasi air dengan model dan melak-sanakan pembagian pember-sihan air dengan hasil model alokasi air.

(3) Mengidentifikasikan peng-gunaan air sungai dan sumber air.

(4) Mensurvei lokasi pengambilan air.

(5) Menyiapkapkan  peta ikhtisar 1 : 100.000.

(6) Menyiapkan proposal teknik untuk mendapatkan Surat Ijin Pengambilan Air (SIPA).

(7) Menyiapkan gambar bangunan pengambilan air.

(8) Menyiapkan neraca air (Water Balance)

(9) Membuat laporan tahunan alokasi air.

(10) Menyiapkan bahan rekomen-dasi teknik perijinan air untuk Kepala Dinas Pekerjaan Umum Pengairan Propinsi Jawa Tengah bagi per-mohonan pengambilan air permukaan dan permohonan pembuangan limbah.

(11) Mengecek ke lapangan apakah pengambilan air permukan sesuai dengan debit yang direkomendasikan.

(12) Mengelola database Water Demand Database (WDDB).

(13) Mengelola data historik air dan Geographical Information System (GIS).

(14) Melaksanakan pembagian air pada saluran irigasi pada Daerah irigasi lintas Daerah Kabupaten dan atau Kota.
· Untuk irigasi, PDAM, industri, perikanan dan lain-lain


3.2 Ka. Subsi Pemeliharaan

      dan Rehabilitasi
(1) Melaksanakan inventarisasi dan identifikasi permasalahan yang berkaitan dengan ke-giatan pembangunan dan per-baikan bangunan pengairan.

(2) Melaksanakan penyusunan rencana pengembangan sungai, penanggulangan banjir, konservasi sungai dan bangunan pengairan.

(3) Menyusun perencanaan tek-nis pemerintahan rutin sungai meliputi desain, rencana anggaran biaya (RAB), dan spesifikasi teknis.

(4) Melaksanakan pengawasan pekerjaan pemeliharaan, perbaikan dan pembangunan serta memberikan petunjuk teknis atas pelaksanaan pekerjaan.

(5) Mengadakan koordinasi dan konsultasi dengan instansi pemerintah dan swasta terkait dalam rangka pelaksanaan tugas pemeliharaan, per-baikan dan pembangunan pengairan.

(6) Membuar program kerja dana laporan tahunan kegiatan pemeliharaan, perbaikan dan pembangunan.

(7) Membuat laporan pelak-sanaan tugas yang berkaitan dengan pemeliharaan, perbaikan dengan pembangunan.

(8) Melaksanakan tugas-tugas lain sesuai jabatannya yang diberikan oleh Kepala Seksi Tata Operasional.



1. Pelaksana Inventa-risasi Kondisi & Fungsi 
Prasarana Pengairan.
(1) Melakukan inventarisasi kondisi dan fungsi dari bangunan prasarana sungai seperti pintu klep, krip, bronjong dan tanggul banjir.

(2) Melakukan inventarisasi kon-disi dan fungsi dari sumber air, sungai dan anak sungai.

(3) Memantau perubahan morfo-logi sungai .

(4) Melakukan inventarisasi pe-manfaatan lahan daerah penguasaan sungai.


(5)
Menyusun rencana batas sepadan sumber air.

(5) Melaksanakan inventarisasi kondisi dan fungsi prasarana pengairan dengan program River Infrastructure Maintenance Database (RIMDB).

(6) Membuat laporan tuntutan River Infrastructure Maintenance (RIM).

(7) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Ka. Subsi Pemeliharaan dan Perbaikan.





2. Pelaksana Pera-watan 
dan Peme-liharaan Prasarana Pengairan
(1) Melakukan perawatan dan pemeliharaan bangunan pra-sarana sungai dan tanggul sungai.

(2) Melakukan perawatan dan pemeliharaan sumber air sungai dan anak sungainya untuk kelestarian sumber air.

(3) Menyiapkan rencana dan program perbaikan sungai.

(4) Menyusun rencana dan program pemeliharaan bangunan sungai.

(5) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Ka. Subsi Pemeliharaan dan Perbaikan.


-
Bangunan Prasa-rana Sungai :


-
Pintu klep.


-
Krib.


-
Bronjong.


-
Dan lain-lain

*
Pekerjaan Pemeliharaan diklasifikasikan menjadi :

1. Pemeliharaan pencegahan :

a. Pemelihara-an rutin.

b. Pemelihara-an berkala.

c. Perbaikan kecil.

2. Pemeliharaan korektif :

a. Pemelihara-an khusus.

b. Rehabilitasi.

c. Rektifikasi

3. Pemeliharaan Darurat :

(misal : Bencana Alam)




3. Pelaksana Perbaikan

    dan Pembangunan  

    Prasarana Pengairan
(1) Melakukan perbaikan dan pembangunan  prasarana sungai dan tanggul sungai.

(2) Menyiapkan rencana dan program perbaikan prasarana sungai.

(3) Melaksanakan kegiatan re-habilitasi dan konservasi tanah.

(4) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Ka. Subsi Pemeliharaan dan Perbaikan.
Untuk daerah irigasi lintas Daerah Kabupaten dan atau Kota, jaringan irigasi yang dikelola BPSDA hanya bangunan bagi saluran utama (headwork) atau wilayah pengelolaan pengamat bendung


3.3 Ka Subsi Pengen-dalian 
dan Pengamanan
(1) Menyusun usulan pem-bangunan dan rehabilitasi bangunan pengairan serta perbaikan akibat bencana alam.

(2) Melaksanakan pemantauan dan evaluasi proyek-proyek pengairan.

(3) Membuat progres fisik dan keuangan pelaksanaan pe-kerjaan.

(4) Membuat laporan triwulan daftar harga satuan bahan, upah dan pekerjaan serta laporan.

(5) Membuat  laporan mingguan, tengah bulanan, triwulan dan tahunan kegiatan peme-liharaan, perbaikan dan pembangunan pengairan.

(6) Melaksanakan kegiatan pengendalian kualitas, kwantitas dan daya rusak air.

(7) Melaksanakan pengendalian dan rekomendasi teknis ijin pemakaian/pemanfaatan tanah pengairan serta evaluasi atas ijin yang dikeluarkan.

(8) Melaksanakan pengendalian dan rekomendasi teknis ijin penambangan galian golongan C.

(9) Melaksanakan pengendalian dan rekomendasi teknis ijin mengadakan pembangunan, perubahan dan atau pem-bongkaranbangunan peng-airan.

(10) Melaksanakan kegiatan pengamanan sungai dan bangunan sungai, meliputi penetapan garis sempadan sungai, penerbitan peng-gunaan air permukaan/sumber air dan pengamanan rambu-rambu sungai.

(11) Melaksanakan  kegiatan penyiapan data pembinaan teknis bidang pengairan, meliputi pembinaan dan pengembangan organisasi, pendidikan formal untuk menjabat/petugas intern dan instansi terkait.

(12) Melaksanakan kegiatan penyiapan data pembinaan teknis bidang pengairan, meliputi pengawasan pre-ventip atas kegiatan operasi-onal perencanaan teknis dan pelaksanaan pembangunan pengairan dan pengawasan represif atas kepatuhan ter-hadap peraturan perundang-undangan, pedoman/petunjuk teknis dan ketentuan Standart Nasional Indonesia (SNI).

(13) Melaksanakan pengendalain bahaya banjir dan kekeringan meliputi pengambilan tindakan darurat pengendalian banjir dan kekeringan, pene-tapan daerah retensi dan par-tisipasi aktif dalam koordinasi pengendalian banjir dan kekeringan.

(14) Melaksanakan persiapan, penyusunan dan penetapan pengaturan pengendalian banjir.

(15) Melaksanakan pembinaan dan penyuluhan pengairan.

(16) Memantau, mengevaluasi hasil pembinaan dan penyu-luhan pengairan.

(17) Membuat program kerja dan laporan tahunan tugas pe-ngendalian dan pengamanan.

(18) Membuat laporan pelak-sanaan tugas yang berkaitan dengan pengendalian dan pengamanan.

(19) Melaksanakan tugas-tugas lain sesuai jabatannya yang diberikan oleh Kepala Seksi Tata Operasional.



1. Pelaksana Pengen-dalian Banjir dan Kekeringan
(1) Memantau daerah genangan akibat banjir (luas/lamanya genangan kedalaman air genangan, frekuensi genang-an, kerugian akibat banjir, membuat laporan bencana alam).

(2) Merencanakan pembagian air giliran/golongan rasionalisasi air untuk industri untuk meng-hadapi musim kemarau panjang

(3) Memantau pelaksanaan giliran dan golongan serta rasionalisasi air (water rationing) untuk industri pada kemarau yang parah.

(4) Memantau daerah irigasi yang terkena bencana ke-keringan.

(5) Memeriksa kondisi tanggul sungai menjelang musin hujan.

(6) Memeriksa bangunan sungai/bendung menjelang musim kemarau.

(7) Menyiapkan rencana operasi pengendalian banjir.

(8) Mengusulkan batas dataran banjir.

(9) Menyiapkan rencana peng-gunaan dan pengelolaan dataran banjir.

(10) Menyusun dan mengoperasi-kan sistem peramalan dan peringatan dini banjir.

(11) Menyiapkan rencana ke-butuhan bahan untuk penang-gulangan banjir.

(12) (12)
Melaksanakn tugas-tugas lain yang diberikan oleh Ka. Subsi Pengendalian dan Peng-amanan.



2. Pelaksana Pengen-dalian Pencemaran
(1) Melakukan inventarisasi danau, rawa, telaga dan sejenisnya.

(2) Melakukan pemeriksaan pen-cemaran air pabrik-pabrik yang membuang limbah ke perairan umum.

(3) Melakukan pengecekan debit pembuangan air limbah dari pabrik ke perairan umum.

(4) Melakukan inventarisasi sumber air dari sungai dan anak sungai.

(5) Memantau kondisi sumber air dari sungai dan anak sungai.

(6) Menyusun rencana pengen-dalian pencemaran air.

(7) Memantau pembuangan air limbah dan pengendalian pencemaran/pengotoran air dan sumber air dari industri.

(8) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Ka. Subsi Pengendalian dan Penga-manan.



3. Pelaksana Pengendalian Pemanfaatan air dan Penyuluhan.
(1) Melakukan inventarisasi dan pemantuan kondisi lahan-lahan pengairan seperti bantaran dan lain-lain termasuk yang dapat dimanfaatkan untuk kepen-tingan masyarakat ber-dasarkan Peraturan dan Perundang-undangan yang berlaku.

(2) Menyimpan Program dan materi penyuluhan dalam bidang pembinaan air dan atau sumber air.

(3) Melakukan penyadaran masyarakat dengan mem-  berikan penyuluhan kepada masyarakat yang berkaitan dengan pengelolaan sumber daya air wilayah sungai.

(4) Menerbitkan brosur, leaflet dan sebagainya untuk pe-nyampaian informasi kepada masyarakat sebagai bahan penyuluhan melalui media cetak maupun elektronik.

(5) Memantau pengambilan air permukaan dari setiap in-dustri, PDAM dan per-usahaan lainnya yang memanfaatkan air.

(6) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Ka. Subsi Pengendalian dan Penga-manan.



4. JABATAN NON STRUKTURAL LAPANGAN
4.1
Pelaksana O&P 


Waduk /

           Bendungan.
(1) Menghimpun dan melaporkan data inventarisasi yang berhubungan  bendungan.

(2) Mengawasi dan meng-amankan daerah tangkapan waduk dari kegiatan masya-rakat.

(3) Mengawasi dan pengendalian kegiatan masyarakat di sekitarnya yang berhubungan dengan keamanan tubuh bendungan seperti lalu-lintas, pariwisata, penangkapan ikan, pembuatan  keramba dan lain-lain.

(4) Menginspeksi kerusakan tubuh bendungan dan mem-buat perhitungan biaya pemeliharaan/perbaikan.

(5) Mengawasi dan memelihara perangkat pemantauan peng-amanan bendungan, seperti Pizometer, Echozending Telemetri, gawar banjir dan lain-lain.

(6) Memantau fluktuasi per-mukaan air waduk secara periode dan water balance (keseimbangan antara inflow & outflow).

(7) Mengawasi dan mengendali-kan storage routing yang operasi pengaturan intake dan pintu penguras.

(8) Mengadakan inspeksi per-masalahan yang ada pada tubuh bendungan,mencari penyebab dan akibat serta usulan tindakan yang di-perlukan.

(9) Memantau rembesan air yang melalui tubuh bendungan.

(10) Memelihara alat pengoperasian waduk seperti pintu intake, pintu penguras, turbin dan lain-lain.

(11) Memantau pencatatan debit air yang dialirkan dan pen-catatan curah hujan.

(12) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan atasan.

· Koordinator Pe-laksana O&P Waduk / Ben-dungan, Koordinator Pelak-sana O&P Jaringan iIrigasi dan Koordinator Pelak-sana O&P Sungai sesuai dengan jenis pekerjaannya secara operasional masing-masing dibawah tanggung jawab Kasubsi Operasi-onal dan Pengelolaan Data, Kasubsi Pemeliharaan dan Rehabilitasi serta Kasubsi Pengendalian dan Pengamanan.

· Dalam melak-sanakan tugasnya ketiga koordinator O&P ber-tanggung jawab kepada Kepala Balai PSDA melalui Kepala Seksi Tata Operasional.


4.1.1
Pelaksana O&P 


Kawasan Waduk
(1) Melaksanakan pendekatan inventarisasi yang ber-hubungan kawasan ben-dungan.

(2) Melaksanakan perintah koor-dinator Pelaksanaan O & P waduk/bendungan.

(3) Melaksanakan pemeriksaan kawasan waduk/bendungan.

(4) Mengadakan inventarisasi kerusakan dan kejadian bencana alam kawasan waduk/bendungan.

(5) Melaksanakan tindakan pen-cegahan dan melaporkan kejadian pelanggaran ata sperturan perundangan di bidang pengairan kepada yang berwenang secara hirarki sesuai dengan ke-tentuan yang berlaku.

(6) Mengawasi pelaksanaan perbaikan/pemeliharaan kawasan waduk/bendungan.

(7) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.



4.1.2
Pelaksana O&P 


       Pemeliharaan


Bangunan Waduk
(1) Mengadakan pendekatan inventarisasi yang ber-hubungan bangunan waduk.

(2) Melaksanakan pertintah koordinasi Pelaksana O&P waduk/bendungan.

(3) Melaksanakan pemeriksaan  bangunan waduk.

(4) Mengadakan inventarisasi kerusakan dan kejadian ben-cana alam bangunan waduk.

(5) Melaksanakan tindakan pen-cegahan dan melaporkan kejadian pelanggaran atas peraturan perundang-un-dangan di bidang pengairan kepada yang berwenang secara hirarki sesuai dengan ketentuan

(6) Mengawasi pelaksanaan perbaikan/pemeliharaan waduk.

(7) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan. 





a) Teknisi  Instrumen
(1) Melakukan inventarisasi yang berkaitan dengan peralatan instrumentasi, 

(2) Melaporkan  kerusakan dan kejadian bencana alam instrumentasi.

(3) Melaksanakan penjagaan dan pengamanan instrumentasi.

(4) Melaksanakan pemeliharaan rutin instrumentasi.

(5) Melaksanakan oeprasi dan pencatatan kerja instrumentasi.

(6) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan atasan





b) Teknisi Mesin
(1) Melaksanakan inventarisasi yang berkaitan dengan peralatan mesin.

(2) Melaporkan kerusakan  dan kejadian bencana alam peralatan mesin.

(3) Melaksanakan penjagaan dan pengamanan peralatan mesin

(4) Melaksanakan perbaikan dan penggantian Suku cadang mesin.

(5) Melakukan penggantian pelumas, cairan kerja alat, dan lain-lain.

(6) Mengusulkan kebutuhan suku cadang dan kelengkapan peralatan mesin.

(7) Melaksanakan pemelihataan rutin peralatan mesin.

(8) Melaksanakan operasi mesin.

(9) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.



c) Teknisi Listrik
(1) Melaksanakan inventarisasi yang berkaitan dengan peralatan listrik.

(2) Melaporkan kerusakan dan kejadian bencana alam peralatan listrik.

(3) Melaksanakan penjagaan dan pengamanan peralatan listrik.

(4) Melaksanakan perbaikan dan penggantian suku cadang listrik.

(5) Melakukan penggantian  pe- lumas, cairan kerja alat, dan lain-lain.

(6) Mengusulkan kebutuhan suku cadang dan kelengkapan peralatan listrik.

(7) Melaksanakan pemeliharaan rutin peralatan listrik.

(8) Melaksanakan operasi listrik.
(9) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.



4.2 Pelaksana O&P

      Jaringan Irigasi
(1) Menghimpun dan melaporkan data inventarisasi jaringan irigasi, data debit, data curah hujan dan data sedimen.

(2) Menghitung dan melak-sanakan perhitungan ke-butuhan air dan pembagian air serta pemantauan pelaksana-annya.

(3) Mengadakan inspeksi dan inventarisasi kerusakan ja-ringan irigasi.

(4) Mengusulkan kebutuhan dan mengatur pemakaian bahan/tenaga pemeliharaan secara swakelola.

(5) Memantau dan melaporkan kejadian bencana alam yang terjadi di daerah kerjanya termasuk akibat banjir dan kekeringan.

(6) Melakukan pendekatan pen-cegahan dan melaporkan ke-jadian pelanggaran atas perundang-undangan di bi-dang pengairan kepada yang berwenang secara hirarki berdasarkan ketentuan yang berlaku.

(7) Mengawasi pekerjaan peme-liharaan yang diborongkan.

(8) Memerintahkan Pelaksanaan O & P Bendung/Saluran untuk melaksanakan pembagian air irigasi berdasarkan pene-tapan pembagian air irigasi berdasarkan penetapan pem-bagian air & Balai.

(9) Mengikuti pemeriksaan dan penerimaan pekerjaan-pe-kerjaan yang diborongkan.
(10) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.



4.2.1
Pelaksana O&P 
Bendung
(1) Melaksanakan penjagaan dan pengamanan bangunan ben-dung dan fasilitas dari ke-rusakan.

(2) Melaksanakan pendataan inventarisasi bendung dan fasilitasnya.

(3) Mengoperasikan pintu intake, pintu pembilas dan pintu penguras.

(4) Melaksanakan pengukuran debit bendung baik yang melalui pintu intake, pintu-pintu pmbilas maupun limpasan yang lewat mercu bendung.

(5) Melaksanakan inspeksi ke-rusakan & mengadakan pe-meliharaan bendung dan fasilitasnya.

(6) Mengadakan pelumasan dan pengecatan pintu-pintu, membuang sampah, mem-babat rumput disekitar ben-dung.

(7) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.





4.2.2
Pelaksana O&P 
Saluran
(1) Mengadakan inventarisasi dan identifikasi jaringan irigasi.

(2) Memberikan petunjuk pelak-sanaan tugas kepada Penjaga Pintu Air.

(3) Mencatat dan melaporkan hasil kerja Penjaga Pintu Air.

(4) Menginspeksi dan melapor-kan kerusakan jaringan irigasi.

(5) Melaksanakan tindakan pen-cegahan dan melaporkan kejadian pelanggaran atas peraturan perundang-un-dangan bidang pengairan kepada atasan dan atau kepada pejabat yang ber-wenang sesuai ketentuan yang berlaku.

(6) Mengawasi pelaksanaan pemeliharaan jaringan irigasi pada pekerjaan rutin, berkala dan tahunan.

(7) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.



* Penjaga Pintu Air
(1) Menjaga dan mengamankan bangunan-bangunan irigasi dan fasilitasnya dari kerusakan.

(2) Melaporkan kerusakan dan kejadian bencana alam serta pengambilan liar kepada Pelaksana O & P Saluran.

(3) Melaksanakan pemeliharaan rutin di sekeliling bangunan-bangunan irigasi termasuk membersihkan endapan sampah, memotong tanaman liar rumput-rumput dan lain-lain.

(4) Pemeliharaan rutin pada pintu-pintu dengan memberi vaseline, pengecatan oil dan lain-lain.

(5) Mengatur dan mengukur debit pada pintu sadap dan lokasi yang perlu di ukur sesuai dengan petunjuk dari Pelaksana O & P Saluran/atasan.

(6) Mengatur penyetelan pintu sesuai dengan debit yang direncanakan.

(7) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.





4.3
Pelaksana O&P 
Sungai.
(1) Menghimpun dan melaporkan data inventarisasi sungai dan bangunan airnya.

(2) Mengawasi dan mengamankan sungai dan bangunan air di daerah kerjanya.

(3) Menginspeksi kerusakan sungai dan bangunan air di daerah kerjanya.

(4) Memantau dan melaporkan kejadian bencana alam sungai.

(5) Melakukan tindakan pen-cegahan dan melaporkan kejadian pelanggaran atas sungai sesuai perundang-undangan di bidang peng-airan kepada yang ber-wenang secara hirarki ber-dasarkan ketentuan yang berlaku.

(6) Mengkoordinasikan pelak-sanaan pekejerjaan gotong-royong masyarakat apabila terjadi bencana alam.

(7) Mengawasi pekerjaan per-baikan yang diborongkan.

(8) Ikut serta memeriksa dan menerima pekerjaan yang diborongkan di daerah kerja-nya.

(9) Memerintah pelaksanaan O&P sungai untuk melak-sanakan operasi banjir.

(10) Memberikan penyuluhan ke-pada masyarakat tentang sungai dan bangunan airnya.

(11) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.

(12) Mengadakan inventarisasi dan identifikasi bangunan sungai.

(13) Mengadakan inspeksi ke-rusakan dan kejadian ben-cana alam sungai.

(14) Mengamati kondisi sungai, tanggul sungai dan bangunan air sungai.

(15) Melaksanakan tindakan pen-cegahan dan melaporkan kejadian pelanggaran atas peraturan perundangan se-cara hirarki sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

(16) Mengawasi pelaksanaan dan mengkoordinasikan peker-jaan gotong-royong masya-rakat apabila terjadi bencana alam.

(17) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh atasan.



* Penjaga Tanggul
(1) Mengadakan inventarisasi sungai dan bangunan airnya.

(2) Menjaga dan mengamankan tanggul sungai terhadap kemungkinan limpas, bobol, longsor akibat bencana alam.

(3) Melaporkan kerusakan dan kejadian bencana alam sungai.

(4) Melaksanakan pemeliharaan rutin tanggul sungai dan bangunan pengairan, memo-tong tanaman liar, rumput-rumputan dan lain-lain.

(5) Mengatur penyetelan pintu bangunan pengairan di sungai.

(6) Menyiapkan bahan-bahan untuk penanggulangan banjir secara darurat.

(7) Mengamati muka air banjir dan memeriksa kondisi tanggul sungai.

(8) Memberitahu kepada masya-rakat sekitar sungai dengan tanda-tanda bahaya.

(9) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan atasan.



4. JABATAN FUNGSIONAL





GUBERNUR  JAWA  TENGAH
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